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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan di atas dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Upaya Polres Kota Bukittinggi dalam menanggulanggi tindak pidana 

pencabulan terhadap siswa yang dilakukan oleh guru terbagi menjadi 2 

upaya antara lain 

a. Upaya Penal meliputi bantuan dari guru-guru lain dalam 

pengungkapan kasus penacabulan terhadap siswa, penyidik teliti 

dalam mencari bukti-bukti seperti hasil visum dan keterangan saksi, 

pihak kehakiman harus meberikan hukuman yang setimpal kepada 

pelaku pencabulan, merahasiakan identitas korban, melakukan 

tindakan rehabilitasi untuk korban, adanya bantuan dari media cetak 

dan media elektronik dalam menyebarkan berita mengenai kasus 

pencabulan terhadap siswa. 

b. Upaya Non Penal meliputi sosialisasi dan edukasi ke sekolah-

sekolah, melaksanakan kegiatan penyuluhan kepada pelajar yang 

bekerja sama dengan Dinas Pemberdayan Perempuan Anak, 

memberikan pelatihan mengenai tanda-tanda akan terjadinya 

pencabulan kepada siswa ataupun guru. 
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2. Kendala-Kendala yang dialami Polres Kota Bukittinggi dalam menangani 

kasus pencabulan terhadap siswa yang dilakukan oleh guru terdiri dari 

kendala internal dan kendala eksternal. 

a. Kendala Internal meliputi kurangnya anggota penyidik dalam 

Kepolisian Resor Kota Bukittinggi, penahanan pelaku pencabulan 

yang relatif singkat, kurangnya seritfikasi penyidik anak 

b. Kendala Eksternal meliputi komunikasi korban yang belum lancar, 

korban enggan memberikan keterangan karena trauma yang 

ditimbulkan, korban tidak ingin melapor bahkan tidak ingin 

memberikan keterangan, tidak adanya saksi saat kejadian 

berlangsung.  

B. Saran 

1. Agar menambah anggota penyidik pada Unit PPA dalam menangani 

kasus pencabulan terhadap anak agar para penyidik dapat menyelesaikan 

tugas-tuganya secara optimal 

2. Agar meningkatkan kualitas para penyidik dalam menangani kasus 

pencabulan terhadap anak agar para pelaku dapat dijatuhi hukuman 

setimpal 

3. Agar melakukan penyuluhan sesering mungkin kepada pelajar maupun 

guru mengenai tindak pencabulan untuk meningkatkan kewaspadaan 

selama di lingkungan sekolah. 
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